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Abstract

Factory employees are jobs that have high enough pressure, therefore they are prone to stress.
Employees who experience stress have an impact on reducing productivity.This study aims to
design and build to diagnose stress levels in factory employees with the Certainty Factor (CF)
method. Data collection is done by means of a mental specialist doctor and distributing
questionnaires to factory employees. In this technological development, expert systems can be
used to prevent employees from experiencing high work stress, by identifying early on so that
advice can be given. This system is designed with PHP programming language and MySQL
database. The expert system with the Certainty Factor (CF) method has a fairly high level of
accuracy, with a certainty level of 85% and can be a management tool in making decisions
related to employee mental health.
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Abstrak

Karyawan pabrik merupakan pekerjaan yang memiliki tekanan yang cukup tinggi , maka dari
itu mereka rentan mengalami stress . Karyawan yang mengalami stress berdampak dalam
penurunan produktivitas.Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun untuk
mendiagnosis tingkat stress pada karyawan pabrik dengan metode Certainty Factor (CF).
Pengumpulan data dilakukan dengan cara dengan dokter spesialis jiwa dan melakukan
penyebaran kuesioner kepada karyawan pabrik. Pada perkembangan teknologi ini, sistem pakar
dapat digunakan untuk mencegah karyawan mengalami stress kerja tinggi, dengan
mengidentifikasi sejak dini agar bisa diberikan saran penangan. Sistem ini dirancang dengan
Bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Sistem pakar dengan metode Certainty
Factor (CF) memiliki tingkat keakuratan yang cukup tinggi, dengan tingkat kepastian 85%
serta dapat menjadi alat bantu manajemen dalam mengambil sebuah keputusan terkait
kesehatan mental karyawan.

Kata kunci: Sistem Pakar, Tingkat Stres, Certainty Factor
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. PENDAHULUAN

Pada kehidupan ini, manusia sangat membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Di Indonesia saja, terdapat berbagai macam jenis pekerjaan, namun pekerjaan di sektor
industri sangat dominan. Pekerja merupakan komponen penting dalam keberlanjutan operasional
suatu bisnis, terutama di lingkungan manufaktur atau industri yang memiliki tekanan tinggi yang
digunakan umtuk memenuhi target.[1] Faktor-faktor stres meliputi beban kerja yang berat, target
produksi, tingkat kebisingan di tempat kerja, tingkat rotasi pekerjaan yang tinggi, kurangnya
interaksi sosial, pekerjaan yang monoton, dan jam kerja yang relatif panjang.[2] Salah satu
masalah psikologis yang umum di lingkungan kerja semacam ini adalah stres. Karyawan dapat
mengalami penurunan produktivitas dan efisiensi, tingkat absensi yang lebih tinggi, serta masalah
kesehatan fisik dan mental jika tidak ditangani dengan tepat. Kesejahteraan karyawan harus
menjadi prioritas utama bagi perusahaan.[3] Dengan cara ini, perusahaan dapat memantau tingkat
stres karyawan secara cepat, akurat, dan konsisten. Namun, kekurangan sumber daya manusia,
seperti psikolog atau konselor, untuk setiap unit produksi menjadi masalah.[4] Kita dapat
memanfaatkan teknologi di era ini untuk membantu mengatasi masalah ini. Penggunaan sistem
pakar merupakan solusi alternatif yang relevan dan efektif. Sistem pakar adalah program komputer
yang memiliki basis pengetahuan di bidang tertentu dan memecahkan masalah menggunakan
penalaran inferensial seperti yang dilakukan oleh seorang ahli.[5]

Sistem ini dapat memberikan rekomendasi dan mendiagnosis masalah secara otomatis dengan
menggunakan informasi yang dikumpulkan dari basis data dan peraturan.[6] Dalam situasi ini,
gejala stres karyawan dapat dianalisis dan intensitasnya dievaluasi menggunakan sistem pakar.
Metose certainty factor (CF), yang menangani ketidakpastian dalam proses pengambilan
keputusan, digunakan dalam pengembangan sistem pakar ini.[7] CF menentukan kemungkinan
seseorang mengalami stres ringan, sedang, atau berat dengan memberikan bobot kepastian pada
informasi atau gejala yang dikumpulkan dari karyawan.[8] Metode ini akan menghasilkan
penilaian yang lebih fleksibel dan praktis terhadap situasi subjektif.[9]

Untuk menganalisis tingkat stres pekerja industri, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan dan
mengembangkan sistem pakar berdasarkan pendekatan certainty factor. Diharapkan temuan studi
ini akan digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mencegah dan menangani stres yang terkait
dengan pekerjaan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang produktif dan sehat.[10]



I1. SIGNIFIKASI STUDI
A. Studi Literatur

Sistem pakar merupakan salah satu kecerdasan buatan yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalah berdasarkan pengetahuan.[11] Sistem pakar dapat memberikan rekomendasi solusi
dan penangan selanjutnya. Sistem pakar dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu untuk
menganalisis tingkat stress karyawan yang disebabkan dengan tekanan kerja yang cukup tinggi.
Penelitian ini menggunakan metode certainty factor yang dapat merepresentasikan derajat
keyakinan pakar terhadap suatu hipotesis berdasarkan dengan gejala yang sudah
didapatkan.[12] Metode certainty factor sering digunakan karena dapat mengukur tingkat
keyakinan berdasarkan gejala yang diperoleh.

Metode certainty factor menggabungkan nilai kepercayaan dengan bukti untuk menghasilkan
keputusan terkait suatu kesimpulan.[13] Dalam metode ini, nilai kepercayaan ditetapkan
berdasarkan pendapat ahli, kemudian diproses dan digabungkan untuk memperoleh tingkat
kepastian untuk diagnosis tertentu. Sistem in dapat memberikan diagnosis dengan menjawab
pertanyaan dalam sistem menggunakan metode certainty factor.[14]

B. Metodologi Penelitian
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Gambar 1. Alur Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan sistem pakar berbasis
metode Certainty Factor (CF) untuk menganalisis tingkat stres pada karyawan pabrik. Adapun
tahapan metodologi penelitian secara umum digambarkan pada Gambar 1.



Tiga strategi digunakan untuk mengumpulkan data, yaitu wawancara mendalam dengan psikiater
untuk mengumpulkan informasi ahli dan bobot kepercayaan (CF ahli) tentang korelasi antara
diagnosis dan gejala. Purposive sampling digunakan untuk memilih 25 pekerja pabrik dari
berbagai posisi di berbagai departemen yang memenuhi syarat sebagai peserta, yaitu karyawan
melakukan secara sukarela dan karyawan aktif dengan pengalaman minimal satu tahun. Terakhir,
tinjauan literatur dilakukan dengan meneliti buku-buku, jurnal, dan penelitian sebelumnya tentang
faktor kepastian dan tingkat stres kerja.

Untuk menjamin bahwa item-item dalam instrumen yang digunakan benar-benar mewakili aspek
gejala stres yang relevan, dilakukan proses validasi isi (content validity) dengan pendekatan
penilaian pakar (expert judgment). Instrumen yang terdiri dari 15 item gejala disusun berdasarkan
literatur psikologi Klinis. Validasi dilakukan oleh dua orang pakar, yaitu seorang psikolog klinis
dan seorang dokter umum yang memiliki pengalaman dalam bidang kesehatan kerja. Para pakar
diminta untuk menilai tingkat relevansi setiap item terhadap indikator stres pada karyawan
menggunakan skala empat poin, yakni: 1 (tidak relevan), 2 (kurang relevan), 3 (cukup relevan),
dan 4 (sangat relevan).

Indeks Validitas Konten (CVI) kemudian digunakan untuk menganalisis tes secara keseluruhan
dan pada tingkat item (I-CVI). Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar item memiliki nilai I-
CVI sebesar 1.00, namun beberapa item lainnya memiliki nilai 0.83. Semua item dalam instrumen
memenuhi persyaratan validitas konten yang baik, sebagaimana ditunjukkan oleh rata-rata nilai
CVI keseluruhan sebesar 0.93. Berdasarkan temuan ini, semua item dinilai memiliki validitas yang
substansial dan sesuai untuk digunakan dalam sistem pakar.

Uji reliabilitas seperti Cronbach's Alpha tidak dilakukan karena metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pakar berbasis aturan, dan setiap gejala diolah
sebagai entitas terpisah yang secara langsung memengaruhi perhitungan Certainty Factor (CF).
Hal ini diperkuat oleh fakta bahwa sistem pakar menganalisis bagaimana setiap gejala
berkontribusi pada diagnosis, bukan mengukur konsep psikologis tunggal yang memerlukan
konsistensi internal. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, validitas konten yang diperoleh
dari penilaian ahli dianggap memadai untuk menetapkan validitas instrumen.

Nilai CF dapat diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui percakapan langsung dengan
psikiater dan wawancara terstruktur. Berdasarkan keahlian klinis dan literatur psikologis, para ahli
diminta untuk memberikan perkiraan numerik tingkat keparahan setiap gejala yang membantu
mendiagnosis tingkat stres. Tabel | mencantumkan 15 gejala yang diidentifikasi selama
wawancara ini beserta nilai CF yang ditetapkan oleh para ahli. Selain itu, Tabel Il
menggambarkan tiga tingkat stres yang dialami oleh pekerja pabrik akibat. Gejala yang ditemukan
selama wawancara yaitu, stres ringan, sedang, dan berat.



TABEL I.

DATA GEJALA
Kode Gejala Gejala Bobot pakar
(CF Pakar)
GO01 Mudah marah atau tersinggung 0,8
G02 Kehilangan motivasi 0,7
GO03 Merasa tidak berharga 0,8
G04 Menyalahkan diri sendiri 0,9
GO05 Kesulitan berkonsentrasi 0,8
GO06 Sedih berlebihan 0,9
GO07 Cemas berlebihan 0,8
G08 Sakit kepala 0,6
G09 Gangguan tidur 0,8
G10 Kelelahan berlebihan 0,4
Gl1 Masalah pencernaan 0,4
G12 Jantung berdebar 0,8
G13 Sesak nafas 0,6
G14 Gemetar pada tubuh 0,4
G15 Merasa overwhelmed atau 0,6
kewalahan
TABEL II.

SKALA PENILAIAN CF PAKAR

Deskripsi Keyakinan Nilai CF
Sangat yakin 0,8-1,0
Yakin 0,6-0,7
Cukup yakin 0,4-0,5
Kurang yakin 0,2-0,3
Tidak yakin 0,0-0,1

Pengalaman Klinis dan frekuensi gejala pada individu dengan gejala terkait stres merupakan dasar
dari skor CF. Skor tinggi (>0,8) menunjukkan bahwa pasien dengan stres berat kemungkinan besar
mengalami gejala tersebut. Skor yang lebih rendah menunjukkan bahwa pasien jarang sekali
mengalami gejala tersebut. Tabel Il menunjukkan rentang skor.

Gejala stres dikodekan dari GO1 hingga G15 (Tabel 1), sementara diagnosis tingkat stres terdiri
dari D01 (ringan), D02 (sedang), dan D03 (berat) sebagaimana ditampilkan pada Tabel IlI.



TABEL III.
DATA DIAGNOSIS TINGKAT STRES

Kode Diagnosis  Diagnosis/Tingkat Stres

Do1 Stres ringan
D02 Stress sedang
D03 Stress berat

Nilai CF user sebuah input dari penggunaan sistem berdasarkan frekuensi yang dialami. Nilai ini
berpengaruh terhadap keputusan diagnosis akhir karena dikalikan dengan CF pakar, dapat dilihat
pada persamaan 1. Jika user yakin mengalami suatu gejala, maka kontribusi gejala tersebut
terhadap diagnosis akan maksimal. Sebaliknya, apabila gejala tidak dialami, maka sistem akan
diabaikan.

TABEL IV.
NILAI KETIDAKPASTIAN

Kondisi Tidak Pasti (Uncertain Term) CF
Setiap Hari (Yakin) 1.0
Beberapa Hari (Ragu-ragu) 0.5
Tidak Pernah (Tidak yakin) 0

Pada metode Certainty Factor terdapat beberapa langkah perhitungan. Berikut adalah langkah-
langkah perhitungan :
1. Menentukan CF Pararel
CF pararel adalah sebuah kondisi yang didapatkan beberapa premis pada sebuah aturan.
Besarnya CF dipengaruhi oleh CF user untuk masing-masing premis dan operator dari
premis. Untuk pembobotan pada setiap premis, user dapat memberikan bobot sesuai yang
ada di tabel 1.
2. Menentukan CF Sekuensual
CF sekuensual digunakan pada proses inferensi bertahap atau berantai. CF sekuensual
diperoleh dari hasil perhitungan CF user dengan CF yang diberikan oleh pakar. Rumus
untuk perhitungan CF sekuensual dapat dilihat pada persamaan (1)

CF(x,y) = CF (x)*(CF(y) 1)
Keterangan:
CF(x,y) : CF pararel
CF(x) :CF user
CF(y) :CF Pakar
3. Menentukan CF Gabungan
CF gabungan adalah proses untuk mengitung CF akhir dari banyak aturan atau gejala yang
semuanya mendukung hipotesis yang sama. CF gabungan adalah penggabungan berulang
yang dipengaruhi dengan CF pararel. Jika terdapat gejala-gejala yang berbeda
menyebabkan penyakit yang sama, maka itu termasuk dalam persamaan certainty factor



gabungan. Tingkat kepastian yang dihasilkan oleh sistem dalam menentukan diagnosa
adalah CF kombinasi seperti yang sudah dirumuskan pada persamaan (2)

CF(CF1,CF2) = CF1 + CF2(1- CF1) jika CF1>0 dan CF2>0

CF(CF1,CF2) = — 112 jika CF1>0 danCF2>0
1-min ([CF1],[CF2])

CF(CF1,CF2) = CF1+ CF2*(1+ CF1)  jika CF1>0 dan CF2>0 )

I11.Hasil dan Pembahasan

Sistem pakar untuk menganalisis tingkat stress menggunakan metode certainty factor dapat
dimulai dari perhitungan manual yang selanjutnya bisa diimplementasikan ke aplikasi. Pada
pengumpulan data dari wawancara dengan pakar dokter spesialis jiwa dan beberapa referensi dari
buku menghasilkan 3 gejala tingkat stress, yaitu stress berat, stress sedang dan stress ringan yang
bisa dilihat pada tabel Il. Setelah mendapatkan tingkat stress, diperoleh juga 15 gejala yang dapat
dilihat pada tabel | yang dimasukkan kedalam data gejala.

Pada perhitungan manual dari metode certainty factor, akan disajikan contoh data karyawan yang
dapat dilihat pada Tabel V. Pada perhitungan ini adalah dengan mengalikan CF pakar dan CF user
yang selanjutnya akan menentukan CF combine dengan menggunakan persamaan 2.

TABEL V.
DATA GEJALA KARYAWAN

ID Gejala CF CF CF

Gejala Pakar User Pakar*CF
User

G01 Mudah marah atau tersinggung 0.8 0 0

G02 Merasa tidak berharga 0.7 0.5 0.35

GO03 Kehilangan motivasi 0.8 0 0

G04 Menyalahkan diri sendiri 0.7 0.5 0.35

G05 Kesulitan berkonsentrasi 0.8 0 0

G06 Mersa sedih berlebihan 0.9 0 0

GO7 Mengalami cemas berlebihan 0.8 0 0

G08 Mengalami sakit kepala 0.6 0.5 0.3

G09 Mengalami gangguan tidur 0.8 0.5 0.4



G10 Mengalami kelelahan 0.4 0.5 0.2

G11 Masalah pencernaan 0.4 0.5 0.2
G12 Jantung berdebar 0.8 0 0
G13 Sesak nafas 0.6 0 0
Gl4 Gemetar pada tubuh 0.4 0.5 0.2
G15 Overwhelmed atau kewalahan 0.6 0 0

Penilaian pada CF akhir dapat menentukan tingkat stress dengan nilai 0-0.3 masuk kedalam
kategori tingkat stress ringan, nilai 0.4-0.6 masuk kedalam kategori tingkat stress sedang, dan nilai
0.7-1.0 masuk kedalam kategori tingkat stress berat. Perhitungan manual yang dilakukan terhadap
salah satu respoden dengan data yang dipaparkan pada Tabel V dengan menggunakan persamaan
2, menghasilkan nilai CF sebesar 0,9 atau 90% yang dikategorikan masuk kedalam diagnosis stress
berat. Dengan demikian, sistem pakar yang dibagun mampu mengidentifikasi tingkat stress
berdasarkan kombinasi keyakinan pakar dan user terhadap gejala.

Pada penyebaran keusioner kepada 25 responden, dapat dihasilkan:

a. 8% responden mengalami stress ringan (nilai CF < 0.3),
b. 12% responden mengalami stress sedang (nilai CF antara 0.4-0.6),
c. dan 80% mengalami stress berat (nilai CF > 0.7).

Hasil tersebut dapat menunjukkan bahwa mayoritas karyawan mengalami stress dalam kategori
sedang hingga berat. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh factor tekanan kerja, kurangnya waktu
istirahat, serta beban kerja berlebih.

Kajian ini mendukung temuan temuan sebelumnya oleh[16], yang menyatakan bahwa gejala psikis
seperti kelelahan, suasana hati yang ekstrem, kehilangan motivasi, dan kurangnya konsentrasi
merupakan indicator kuat terhadap gejala stress kerja. Selain itu, penggunaan metode certainty
factor terbukti efektif dalam menangani ketidakpastian dalam diagnosis berbasis gejala seperti
yang diungkapkan Shortlife(1975) pada penerapan sistem pakar medis modern lainnya.



Pada pembuatan sistem ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Pada
gambar 2 adalah tampilan pengisian data diri dan pengisian dari pertanyaan survey yang digunakan

sebagai data untuk diolah. Berikut tampilan form survey:
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Gambar 2. Form Survey

Form diagnosis menampilkan data user, hasil diagnosis, serta nilai CF. Pada tampilan ini user
dapat memilih opsi cetak hasil atau kembali mengisi survey. Berikut adalah tampilan :

[£] Hasil Diagnosa Stres

R Nama
B Jebetam pers

. Divint

E] Tinghat Stres Burst

Gambar 3. Form Diagnosis

Tampilan ini berisi data-data para karyawan, yang bisa di akses oleh admin yaitu HRD. Pada
tampilan ini terdapat pilihan untuk mencetak semua data dalam bentuk pdf. Berikut adalah

tamplannya:



1] Dashboard HRD - Hasil Diagnosa Stres

Gambar 4. Dashboard HRD

IV.KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Metode certainty factor terbukti efektif dalam menangani ketidakpastian diagnosis berdasarkan
gejala yang bersifat subjektif. Selain itu, metode ini memungkinkan sistem untuk mengakomodasi
variasi tingkat keyakinan pengguna terhadap pengalaman gejalanya. Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa sistem mampu melakukan diagnosis tingkat stres berdasarkan kombinasi CF
pakar dan CF user, dengan akurasi yang memadai. Uji kasus terhadap data responden
menunjukkan kemampuan sistem dalam mengidentifikasi tingkat stres secara kuantitatif, di mana
80% responden teridentifikasi mengalami stres berat, 12% stres sedang, dan 8% stres ringan. Hal
ini menunjukkan bahwa sistem pakar yang dikembangkan dapat menjadi alat bantu yang andal
untuk mendeteksi tingkat stres karyawan, khususnya di lingkungan kerja dengan tekanan tinggi.
Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang menegaskan bahwa gejala psikologis seperti
kelelahan, kehilangan motivasi, dan kecemasan merupakan indikator signifikan dalam deteksi dini
stres kerja. Dengan demikian, sistem pakar berbasis metode certainty factor yang dibangun dalam
studi ini tidak hanya mampu memberikan diagnosis awal terhadap kondisi stres, tetapi juga dapat
menjadi basis pengembangan sistem pendukung keputusan dalam upaya mencegah risiko
psikososial di tempat kerja. Sistem ini dapat mengkelompokkan tingkat stress ke dalam kategori
ringan, sedang, dan berat yang sangat berguna bagi HRD dalam memutuskan tindakan selanjutnya
dan dapat mendeteksi dini stress kerja para karyawan pabrik, karna memiliki tekanan kerja yang
cukup tinggi.

B. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya , bisa untuk menambahkan beberapa fitur tambahan seperti
layanan konseling, pengingat follow-up otomatis untuk konsultasi lanjutkan, serta beberapa tips
dan trick dalam mengurangi tingkat stress. Selain itu, responden dalam Pengujian bisa diperluas
dari berbagai divisi dan tingkat pekerjaan untuk mendapatkan validasi yang lebih komprehensif.
Saran pada sisi teknis mungkin bisa dijadikan aplikasi berbasis android agar lebih fleksibel.
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